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Abstract

This article proposes an ecological learning model for maharah al-kalam in Arabic language instruction by integrating the
Love-Based Curriculum and the Zettelkasten method to address first-language (B1) interference and the culture of shame.
Speaking in Arabic is not merely a linguistic task but a psychosocial and ecological process shaped by classroom
relationships, emotional safety, and reflective learning practices. Drawing on Bronfenbrenner’s bioecological perspective,
the paper argues that speaking competence develops within the microsystem of the classroom, where teacher-student
interaction, peer support, learning materials, and classroom culture jointly influence performance. The Love-Based
Curriculum provides an ethical foundation through empathy, respect, and emotionally safe learning, while Zettelkasten
contributes a structured reflective system that helps learners record, connect, and revisit recurring errors. Conceptually,
the model reframes language errors as learning resources rather than sources of shame, thereby reducing anxiety and
promoting sustained speaking practice. The article uses a conceptual qualitative approach based on literature synthesis to
formulate a pedagogical framework that links affective, social, cognitive, and linguistic dimensions. The proposed model
offers a humanizing alternative for Arabic speaking pedagogy in Islamic educational settings, especially where shame and
mother-tongue interference hinder oral participation and communicative growth.
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Pendahuluan

Pembelajaran maharah al-kalam dalam bahasa Arab masih menjadi tantangan utama di banyak
lembaga pendidikan Islam di Indonesia karena keterampilan ini menuntut keberanian psikologis,
kelancaran interaksi, dan akurasi linguistik secara bersamaan(Mappiara et al., 2023). Secara sosial,
banyak siswa telah lama belajar bahasa Arab namun tetap menunjukkan keraguan untuk berbicara,
takut salah, dan khawatir dievaluasi secara negatif oleh guru maupun teman sebaya; situasi ini
memperlihatkan bahwa problem speaking tidak semata-mata bersumber pada aspek linguistik,
melainkan juga pada kondisi afektif dan ekologi kelas(Achmad et al., 2025). Dalam praktik lapangan,
fenomena ini sering tampak dalam bentuk diamnya siswa ketika diminta bercakap, jawaban yang
sangat pendek, atau campuran struktur bahasa ibu ke dalam ujaran Arab, sehingga kompetensi
komunikatif tidak berkembang secara optimal.

Kajian literatur menunjukkan bahwa hambatan speaking arabic berulang kali berkaitan dengan dua
hal yang saling memperkuat: interferensi bahasa ibu (B1) dan kecemasan berbicara. Penelitian
tentang interferensi menunjukkan bahwa transfer B1 ke bahasa Arab dapat muncul pada level
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikal, dengan penyebab yang antara lain berupa
dominasi bahasa ibu dalam kehidupan sehari-hari, keterbatasan kosakata, dan lemahnya kebiasaan
produksi bahasa target(Bariyah et al., 2022). Sementara itu, studi tentang kecemasan berbicara
bahasa Arab menunjukkan bahwa banyak pembelajar mengalami tingkat kecemasan ringan hingga
tinggi, termasuk takut evaluasi negatif dan rendahnya kesiapan berbicara di depan orang
lain(Achmad et al., 2025). Temuan-temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran maharah al-kalam
memerlukan pendekatan yang bukan hanya mengoreksi bahasa, tetapi juga membangun rasa aman,
kebiasaan refleksi, dan lingkungan belajar yang mendukung.

Dari sisi teori dan pendekatan pedagogis, sejumlah penelitian terbaru mulai mengarah pada
pentingnya ekologi pembelajaran bahasa. Perspektif ekologi menempatkan kemampuan berbicara
sebagai hasil interaksi antara guru, siswa, teman sebaya, materi, dan suasana kelas pada level
microsystem, sehingga keberhasilan speaking tidak dapat dilepaskan dari kualitas relasi dan desain
interaksi di dalam kelas(Rahimi, 2023b). Pada saat yang sama, Kurikulum Berbasis Cinta yang
diluncurkan Kementerian Agama menempatkan kasih sayang, empati, toleransi, dan keamanan
emosional sebagai prinsip dasar pembelajaran, serta menekankan pentingnya ruang belajar yang
bebas kekerasan dan mendukung perkembangan sosial-emosional peserta didik(RI, 2025). Dengan
demikian, Kurikulum Cinta memberikan dasar etis yang kuat untuk merancang pembelajaran
maharah al-kalam yang lebih humanis dan anti-ancaman.

Di sisi lain, pendekatan Zettelkasten menawarkan solusi kognitif untuk mengorganisasi pengalaman
belajar berbicara secara reflektif. Zettelkasten memandang catatan sebagai jaringan ide yang saling
terhubung, bukan sebagai arsip informasi yang terpisah-pisah; prinsip ini membuka peluang bagi
siswa untuk menautkan kosakata, struktur kalimat, kesalahan, koreksi, dan konteks penggunaan ke
dalam sistem pengetahuan yang terus berkembang(Kadavy, 2021). Dalam pembelajaran bahasa
Arab, pendekatan ini potensial untuk membantu siswa mengubah kesalahan interferensi menjadi
catatan reflektif yang dapat diulang, dikaitkan, dan dipakai kembali saat berbicara. Karena itu,
integrasi Zettelkasten ke dalam pembelajaran maharah al-kalam menawarkan jalan untuk
menjembatani aspek bahasa, metakognisi, dan retensi(Library, 2025).
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Namun demikian, kajian terdahulu masih cenderung berjalan secara terpisah. Penelitian interferensi
bahasa ibu umumnya berfokus pada deskripsi kesalahan linguistik, penelitian anxiety lebih
menyoroti dimensi psikologis berbicara, sedangkan studi Kurikulum Cinta masih banyak bergerak
pada level filosofis dan implementasi nilai dalam pendidikan Islam secara umum. Di sisi lain,
Zettelkasten lebih sering dibahas sebagai metode manajemen pengetahuan akademik, belum
banyak dioperasionalkan sebagai strategi pedagogis untuk pembelajaran maharah al-kalam. Gap
inilah yang menjadi dasar novelty artikel ini: belum banyak model yang secara eksplisit
mengintegrasikan ekologi pembelajaran, Kurikulum Cinta, Zettelkasten, interferensi B1, dan budaya
malu dalam satu kerangka konseptual pembelajaran bahasa Arab.

Urgensi penelitian ini juga tinggi karena pembelajaran bahasa Arab di banyak madrasah dan program
studi masih menghadapi dua persoalan mendasar sekaligus, yakni rendahnya keberanian berbicara
dan kuatnya transfer bahasa ibu yang berulang. lJika kedua persoalan ini dibiarkan, maka
pembelajaran akan tetap berpusat pada hafalan, sementara kompetensi komunikatif tidak
berkembang secara memadai. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya
memperbaiki struktur bahasa, tetapi juga membangun ekologi kelas yang aman, penuh kasih, dan
reflektif agar siswa berani berbicara secara berkelanjutan.

Berdasarkan latar tersebut, penelitian ini bertujuan merumuskan model ekologi pembelajaran
maharah al-kalam berbasis Kurikulum Cinta melalui pendekatan Zettelkasten untuk mengatasi
interferensi bahasa ibu (B1) dan budaya malu. Secara khusus, artikel ini bertujuan: (1) menjelaskan
dasar teoretis model ekologi pembelajaran bahasa; (2) menguraikan prinsip Kurikulum Cinta yang
relevan bagi pembelajaran kalam; (3) merumuskan fungsi Zettelkasten sebagai alat refleksi dan
retensi; dan (4) membangun sintesis konseptual yang dapat menjadi dasar penelitian empiris
lanjutan.

Metode
Artikel ini menggunakan pendekatan konseptual-kualitatif berbasis sintesis literatur. Sumber utama
sintesis terdiri atas: (1) dokumen resmi Kurikulum Berbasis Cinta; (2) literatur mengenai
Zettelkasten; (3) studi-studi tentang ekologi pembelajaran bahasa; dan (4) penelitian tentang
interferensi bahasa ibu serta budaya malu dalam pembelajaran bahasa Arab dan bahasa asing
lainnya.

Analisis dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, identifikasi prinsip dasar Kurikulum Cinta yang
relevan untuk speaking pedagogy. Kedua, ekstraksi prinsip operasional Zettelkasten sebagai alat
organisasi pengetahuan. Ketiga, pemetaan bentuk interferensi B1 serta faktor afektif yang
menghambat maharah al-kalam. Hasil analisis kemudian dirumuskan menjadi model ekologi
pembelajaran yang menautkan aspek afektif, sosial, kognitif, dan linguistik.

Hasil dan Pembahasan

Model Ekologi Pembelajaran

Model ekologi pembelajaran yang diusulkan menempatkan maharah al-kalam sebagai ekosistem
yang bekerja melalui interaksi antara siswa, guru, teman sebaya, materi, budaya kelas, dan sistem
refleksi. Perspektif ekologi ini didasarkan pada Bronfenbrenner's Bioecological Model yang
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menekankan bahwa kompetensi berbicara tidak tumbuh di ruang hampa, melainkan dibentuk oleh
mikrosistem kelas yang mendukung atau menghambat tindakan berbicara. Teori ini menjelaskan
bahwa perkembangan individu, termasuk kompetensi berbicara dalam bahasa Arab, sangat
dipengaruhi oleh sistem lingkungan terdekat yaitu mikrosistem yang mencakup interaksi langsung
antara komponen-komponen dalam kelas.

~ Chronosystem

Time

simplypsychology.org

Gambar 1.1 Ekologis Urie Bronfenbrenner

Dalam teori Sistem Ekologis Urie Bronfenbrenner menjelaskan perkembangan manusia sebagai
dipengaruhi oleh sistem lingkungan yang saling terkait dan bersarang, dari yang langsung
(mikrosistem, seperti keluarga/sekolah) hingga konteks budaya yang luas (makrosistem) dan dimensi
waktu (kronosistem), dengan menekankan hubungan timbal balik di mana individu dan lingkungan
saling membentuk satu sama lain(Bronfenbrenner, 1979).

Penulis internalisasikan dalam kemampuan berbicara Bahasa arab siswa pada ranah interaksi mikro
system bahwa kemampuan berbicara (speaking competence) terbentuk melalui interaksi langsung
antara komponen-komponen dalam mikrosistem kelas, yaitu siswa, guru, teman sebaya, dan materi
pembelajaran. Interaksi ini menjadi ruang aktualisasi bahasa yang memungkinkan siswa
mempraktikkan dan menegosiasikan makna dalam konteks komunikasi nyata.

Pada ranah fondasi sebagai keamanan sosial siswa bahwa kelas didesain sebagai ruang yang penuh
tekanan, siswa akan memilih diam karena kecemasan berbahasa (language anxiety). Sebaliknya, jika
kelas dilandasi keamanan emosional, siswa lebih berani memproduksi bahasa target karena merasa
didukung dan tidak takut dihakimi atas kesalahan. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kelas
yang aman secara psikologis merupakan faktor kritis dalam meningkatkan keberanian siswa
berbicara(Bronfenbrenner, 1979).

Kemudian siswa melakukan refleksi otomatis yaitu sistem refleksi yang terstruktur memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individu. Melalui mekanisme
refleksi yang berkelanjutan, baik oleh guru maupun siswa, proses pembelajaran dapat dievaluasi dan
disesuaikan dengan dinamika kebutuhan peserta didik(Rahimi, 2023b). Sehingga tercipta budaya
kelas yang mendukung, budaya kelas yang positif meliputi encouraging feedback, peer assistance,
dan positive atmosphere berperan signifikan dalam mengurangi kecemasan berbahasa dan
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meningkatkan kepercayaan diri siswa. Kolaborasi antarsiswa dan sikap saling menghargai
menciptakan atmosfer yang mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan berbicara(Rahimi, 2023a).

Kurikulum Cinta menjadi fondasi nilai bagi ekologi tersebut. Nilai kasih sayang, empati, toleransi, dan
penghargaan terhadap martabat manusia membuat kelas berfungsi bukan sebagai arena penilaian
keras, melainkan ruang pemaknaan dan pertumbuhan. Dengan demikian, aspek afektif bukan
pelengkap, tetapi komponen struktural model.

MODEL EKOLOGI PEMBELAJARAN

Kemampuan Berbicala Bahasa Arab Siswa

[Kemampuan Berbicaral

IMIKROSISTEM KELAS|

SISWA GURU TEMAN SEBAYA MATERI
[SIswA) (GURU [TEMAN SEBATA) [MATERI|

BUDAYA KELAS POSITIF

Feedback * Peer Help » Atmosfer * Kolaborasi

FONDASI|: KEAMANAN SOSIAL & EMOSIONAL

[KURIKULUM CINTA]

Gambar 1.2 Model Ekologi Pembelajaran Maharah Kalam berbasis Kurikulum Cinta

Budaya Malu dan Foreign Language Anxiety

Budaya malu (culture of shame) menjadi salah satu penghambat utama partisipasi lisan dalam
pembelajaran bahasa asing, khususnya maharah al-kalam. Dalam konteks ini, rasa takut salah sering
menimbulkan avoidance behavior, yaitu kecenderungan siswa untuk menghindari kesempatan
berbicara agar tidak dipermalukan atau kehilangan muka (losing face). Penelitian Klein terhadap
siswa Korea menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya Konfusianisme tentang malu dan kehormatan
sangat memengaruhi keengganan siswa untuk berbicara dalam bahasa Inggris, di mana kesalahan
dianggap sebagai ancaman terhadap reputasi diri dan keluarga(Klein, 2024).

Kondisi ini dapat menimbulkan lingkaran negatif yang destruktif: siswa jarang berbicara karena takut
malu; karena jarang berbicara, mereka tidak berkembang; dan karena tidak berkembang, mereka
semakin takut untuk berbicara. Fenomena ini sejalan dengan temuan Horwitz, Horwitz, dan Cope
yang mendefinisikan Foreign Language Anxiety (FLA) sebagai "kompleks distinct dari persepsi diri,
keyakinan, perasaan, dan perilaku yang terkait dengan pembelajaran kelas yang muncul dari
keunikan proses pembelajaran bahasa". Mereka menemukan bahwa siswa yang sangat cemas
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mengalami apprehension, kekhawatiran, kesulitan berkonsentrasi, dan perilaku penghindaran yang
signifikan(Horwitz et al., 1986).

Secara teoritis, kondisi ini dapat dijelaskan melalui Affective Filter Hypothesis Krashen, yang
menyatakan bahwa emosi seperti kecemasan, motivasi, sikap, dan kepercayaan diri berfungsi
sebagai "filter afektif" yang menghalangi input bahasa yang dapat dipahami untuk masuk ke dalam
Language Acquisition Device (LAD). Ketika filter afektif tinggi—karena kecemasan, takut malu, atau
lingkungan yang tidak mendukung input bahasa tidak dapat diubah menjadi intake yang diperlukan
untuk akuisisi bahasa. Penelitian Attia di kelas EFL Mesir mengonfirmasi bahwa speaking adalah
keterampilan yang paling banyak menimbulkan kecemasan (85% pengakuan guru), dengan
presentasi sebagai sub-keterampilan yang paling mengkhawatirkan(Attia & Algazo, 2025).

Model berbasis Kurikulum Cinta memutus lingkaran negatif tersebut melalui tiga strategi pedagogis
yang saling terintegrasi, yang didasarkan pada transformasi hubungan guru-siswa dari sifat
transaksional dan menghukum menjadi relasional, apresiatif, dan dialogis(Adi, 2026).

Suasana
Dialogis

Praktik
Bertahap
dan Privat

Evaluasi
Personal

Gambar 1.3 Strategi Pedagogi Inklusif Dialogis
Strategi Pertama: suasana dialogis yang menghormati kesalahan

Guru membangun suasana dialogis yang menghormati kesalahan sebagai bagian alami dari proses
linguistik. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Attia yang menunjukkan bahwa instruktur yang
menciptakan lingkungan suportif di mana kesalahan dihargai sebagai bagian dari proses
pembelajaran secara signifikan dapat mengurangi FLA. Andrew, seorang guru yang diwawancarai,
secara konsisten menggunakan istilah "teachable moment" ketika siswa membuat kesalahan untuk
menekankan bahwa kesalahan adalah cara belajar dan siswa tidak harus malu atau merasa terhina.

Dalam kerangka Kurikulum Cinta, nilai-nilai seperti mahabbah (cinta), empati, dan penciptaan ruang
psikologis yang aman secara teoritis mampu menekan hormon stres dan menurunkan filter afektif
siswa. Kesalahan bahasa diposisikan sebagai proses alami pengembangan linguistik, sehingga
transformasi pembelajaran bahasa Arab menjadi pengalaman yang memanusiakan, inklusif, dan
bebas intimidasi. Penelitian Halimi juga menekankan strategi motivasi yang termasuk memberikan
umpan balik positif, menghindari kompetisi antarsiswa, dan fokus pada kerja kelompok dan
pasangan untuk mengurangi kecemasan(Adi, 2026).

68



Strategi Kedua: Evaluasi dari Penilaian Publik ke Umpan Balik Personal dan Konstruktif

Evaluasi dipindahkan dari penilaian publik yang menekan ke umpan balik yang personal dan
konstruktif. Randa dan Sally dalam penelitian Attia menyebutkan bahwa umpan balik adalah salah
satu faktor yang dapat meningkatkan tingkat kecemasan siswa jika guru menggunakan nada
sarkastik atau melakukan over-correction. Mereka menekankan bahwa guru "seharusnya
membiarkan beberapa kesalahan lewat dan hanya fokus pada hal-hal utama"(Attia & Algazo, 2025).

Penelitian Klein juga merekomendasikan strategi pengajaran yang mempertimbangkan budaya
untuk mengurangi kecemasan, termasuk menghindari konfrontasi publik yang dapat menyebabkan
siswa kehilangan muka (saving face). Dalam konteks budaya Asia yang dipengaruhi Konfusianisme,
kesalahan publik tidak hanya memalukan individu tetapi juga keluarga dan komunitas mereka,
sehingga konsep "invisible audience" menjadi lebih kuat. Oleh karena itu, umpan balik personal
memungkinkan siswa menerima koreksi tanpa ancaman sosial yang merusak harga diri.

Strategi Ketiga: Praktik Bertahap dari Privat ke Publik

Praktik berbicara dilakukan secara bertahap dari privat ke publik agar siswa memperoleh
pengalaman sukses secara berjenjang. Klein mengakui bahwa meskipun exposure therapy adalah
metode umum untuk mengatasi kecemasan, penerapannya harus dilakukan secara strategis dan
bertahap, bukan seperti "instrumen tumpul". Siswa membutuhkan rencana pelarian atau metode
pemulihan setelah upaya mereka jika usaha tersebut terlalu besar bagi mereka.

Attia menemukan bahwa aktivitas kelompok adalah yang paling sedikit menimbulkan kecemasan,
diikuti oleh aktivitas pasangan dan individu. Lebih dari 85% peserta guru dalam kuesioner
menyatakan bahwa diskusi kelompok dan role-plays adalah aktivitas yang paling dominan untuk
mengurangi kecemasan. Halini selaras dengan temuan Halimi dkk. (2019) yang menekankan
pentingnya kerja pasangan dan kelompok untuk mengurangi kompetisi dan menciptakan lingkungan
yang lebih aman.

Pendekatan bertahap ini juga memungkinkan siswa membangun self-perceived competence yang
lebih tinggi, yang Ran tunjukkan memiliki hubungan kuat dengan tingkat FLA yang lebih rendah.
Siswa yang menilai kemampuan mereka lebih tinggi cenderung mengalami kecemasan yang lebih
rendah, dan pengalaman sukses berjenjang membantu membangun kepercayaan diri ini secara
sistematis.

Interferensi Bahasa | (B1) sebagai Persoalan Multi-Level

Temuan penelitian menunjukkan bahwa interferensi Bahasa | (B1) dalam pembelajaran bahasa Arab
tidak muncul sebagai fenomena tunggal, melainkan sebagai persoalan multi-level yang kompleks dan
tersebar di berbagai dimensi bahasa. Interferensi ini merujuk pada pengaruh bahasa ibu yang_tv
intrusif _ terhadap bahasa sasaran (bahasa Arab), di mana struktur, bunyi, diksi, dan makna dari B1
"masuk" secara tidak sadar ke dalam produksi bahasa Arab siswa. Menurut Lado dalam Linguistics
Across Cultures, perbedaan antara bahasa ibu dan bahasa sasaran merupakan prediktor utama
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kesulitan belajar, dan semakin besar perbedaan struktural, semakin tinggi tingkat interferensi yang
muncul(Jazilurrahman, 2024).

Dalam konteks pembelajaran maharah al-kalam (keterampilan berbicara), interferensi B1 menjadi
penghambat signifikan karena muncul secara spontan dalam produksi lisan, yang sulit untuk
dikoreksi secara real-time. Chen mencatat bahwa kesalahan fonetik dan fonologis akibat interferensi
B1 adalah salah satu jenis kesalahan paling umum yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa
Arab, terutama pada siswa yang bahasanya memiliki sistem fonologi yang berbeda secara signifikan
dari bahasa Arab. Karena sifatnya yang menyebar dan multi-level, pengajaran bahasa Arab perlu
menyediakan diagnosis kesalahan yang jelas, latihan yang berulang, dan umpan balik yang spesifik
untuk memutus siklus interferensi yang berkelanjutan(Amrulloh et al., n.d.).

Level 1: Interferensi pada Level Fonetik dan Fonologis

Pada level fonetik dan fonologis, interferensi B1 tampak paling jelas dalam perubahan bunyi-bunyi
Arab yang tidak ada dalam bahasa ibu. Siswa cenderung mengganti fonem yang dianggap sulit
dengan fonem paling dekat dalam bahasa mereka. Fenomena ini dikenal sebagai phonological
substitution atau phonemic replacement, yang merupakan mekanisme adaptasi alami ketika sistem
fonologi B1 tidak memiliki equivalen untuk fonem bahasa sasaran.

Tabel 1 Fonem Bahasa Arab

Fonem Nama .
Masalah Interferensi Umum
Arab Fonem

¢ kh (khawah) = Sering diganti dengan k atau h dalam bahasa Indonesia/Melayu.
, Sering dihilangkan atau diganti dengan hentian glotal (glottal stop)
ayn

¢ Y yang tidak jelas.

4 gh (ghain) Sering diganti dengan ng atau g yang terlalu frontal.
h (ha') Sering diganti dengan h biasa yang lebih lembut, tanpa emphasize

a
c pharyngeal
0P s (sad) Sering diganti dengan s biasa tanpa emphasize emphatic

Chen menunjukkan bahwa kesalahan pengucapan ini bukan hanya masalah akurasi bunyi, tetapi juga
mempengaruhi kelancaran berbicara dan komprehensibilitas pesan yang disampaikan(Chen et al.,
2024). Ketika siswa terlalu fokus pada upaya menghasilkan bunyi yang benar, mereka sering
mengalami communication breakdown karena proses kognitif yang terganggu(Samsiah & Samsul,
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2023). Penelitian Al-Ghamdi terhadap siswa non-arab juga menemukan bahwa interferensi fonologis
menyebabkan kesalahan signifikan dalam panjang vokal (vowel length), di mana perbedaan antara
vokal pendek (fathah, dhammah, kasrah) dan vokal panjang (fathah magshurah, dhammah
magqshurah) sering diabaikan, sehingga mengubah makna kata secara drastis(Alghamdi et al., n.d.).

Level 2: Interferensi pada Level Mopdologi dan Sintaksis

Pada level morfologi dan sintaksis, struktur kalimat bahasa ibu memengaruhi pembentukan frasa
dan urutan kata Arab secara sistematis. Interferensi ini muncul dalam bentuk structural transfer, di
mana pola gramatikal B1 "diterapkan" secara tidak sadar pada bahasa Arab(Lado, 1957).

a. Interferensi Morfologis
Interferensi morfologis terlihat dalam:

Pada pembentukan kata kerja, Siswa sering gagal menerapkan sistem wazn (pola kata kerja) bahasa
Arab yang kompleks. Dalam bahasa Indonesia, kata kerja tidak memiliki sistem tashrif seperti bahasa
Arab, sehingga siswa cenderung membuat kata kerja dengan pola yang tidak sesuai. Dalam penanda
jumlah (Isim Muzakkar/Mu'annath), dalam bahasa Indonesia tidak memiliki sistem gender
gramatikal, sehingga siswa sering keliru dalam menentukan bentuk muzakkar (maskulin) atau
mu'annath (feminin) untuk kata benda dan kata sifat. Sistem Possessive (Milkiyah) menjadi penanda
kepemilikan dalam bahasa Indonesia menggunakan kata "ke-" atau "milik", sedangkan bahasa Arab
menggunakan idlaafah (anak kata) yang struktur berbeda secara fundamental. Al-Sharfat mencatat
bahwa kesalahan morfologis ini sering terjadi karena kurangnya kesadaran metalinguistik terhadap
perbedaan sistem grammatical antara B1 dan bahasa Arab(Al-Sharfat, 2021).

b. Interferensi Sintaksis

Interferensi sintaksis paling jelas terlihat dalam urutan kata (word order). Bahasa Indonesia memiliki
struktur S-P-O-K (Subjek-Predikat-Objek-Keterangan), sedangkan bahasa Arab dalam kalimat
nominal (jumlah ismiyah) memiliki struktur Mubtada-Khabar (Subjek-Predikat) yang berbeda.

Tabel 2 Interferensi Sintaksis

Bahasa Indonesia Bahasa Arab yang .
Kesalahan Interferensi
(B1) Seharusnya

"Saya membaca BT Siswa menulis 551 SESH G (O-S-V) karena mengikuti
S 15 G
buku" urutan B1
o Siswa menulis &GS %S karena noun-adjective
"Buku itu besar" 8 LS

order B1
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Bahasa Indonesia Bahasa Arab yang .
Kesalahan Interferensi
(B1) Seharusnya

"Dia pergi ke R Siswa menambahkan 3 <a3 karena subjek
azgall J) cad
sekolah" eksplisit dalam B1

Level 3: Interferensi pada Level Leksikal dan Semantik

Pada level leksikal dan semantik, interferensi tampak dalam pemilihan diksi yang langsung
diterjemahkan dari bahasa ibu tanpa memperhatikan konteks penggunaan bahasa Arab. Fenomena
ini dikenal sebagai lexical false transfer atau semantic mismatch, di mana siswa menggunakan kata
Arab yang secara harfiah setara dengan kata B1, tetapi tidak sesuai dengan konvensi penggunaan
bahasa Arab.

a. Interferensi Leksikal
Interferensi leksikal terlihat dalam:

- Kata Serapan yang Tidak Tepat. Siswa sering menggunakan kata Arab yang terdengar mirip dengan
kata B1, tetapi memiliki makna berbeda. Contoh: kata Js= ('amal = pekerjaan) sering diganti dengan Js (fa'al =
melakukan) karena kesan semantik yang mirip dengan bahasa Indonesia.

- Kata Ganti yang Tidak Sesuai. Dalam bahasa Indonesia, kata ganti "saya" dan "aku" memiliki
perbedaan tingkat formalitas, tetapi dalam bahasa Arab, sistem kata ganti lebih kompleks dengan perbedaan
muzakkar/mu'annath dan ghaib/mukhatab.

- Kata Sifat yang Tidak Kontekstual. iswa sering menggunakan kata sifat yang secara harfiah benar,
tetapi tidak sesuai dengan konteks budaya Arab. Contoh: kata % (kabir = besar) untuk menggambarkan orang
yang dihormati, yang dalam bahasa Arab lebih tepat menggunakan <& (shayb = tua/debu).

b. Interferensi Semantik

Interferensi semantik lebih sulit dideteksi karena melibatkan perubahan makna yang tidak terlihat
secara struktural. Contoh:

Tabel 3 Interferensi Semantik

Kata Arab yang Makna Seharusnya .
Kata B1 ] Masalah Semantik
Digunakan dalam Arab

Dalam Arab, f}f lebih untuk kecerdasan

"ointar"  Z53 (zakhi cerdas, berakal
P J ( v intelektual, bukan kecerdasan umum

. o ) Dalam Arab, Z= lebih untuk kualitas objek,
"baik" A (jayyid) bagus, berkualitas

bukan sifat moral
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Kata Arab yang Makna Seharusnya .
Kata B1 ] Masalah Semantik
Digunakan dalam Arab

) ) ~_ Dalam Arab, <& lebih  untuk cinta
"suka" < (habba) menyukai, mencintai
mendalam, bukan sekadar "suka"

Al-Sharfat menekankan bahwa interferensi semantik ini sering terjadi karena kurangnya pemahaman
terhadap konteks budaya dan konvensi penggunaan bahasa Arab dalam situasi komunikasi nyata(Al-
Sharfat, 2021).

Zettelkasten sebagai alat internalisasi

Zettelkasten memberi struktur bagi siswa untuk mengelola pengetahuan lisan secara lebih cermat.
Setiap topik berbicara dapat dipecah menjadi catatan mikro, kosakata inti, struktur kalimat, ekspresi
alternatif, kesalahan yang sering muncul, dan koreksi yang tepat. Catatan ini lalu dihubungkan
dengan topik lain, misalnya tema keluarga, kampus, ibadah, profesi, atau pengalaman
pribadi(Martinez Ponciano, 2021).

Gambar 1.4 Manfaat Zettelkasten dalam Pembelajaran Mahara al-Kalam

Memudahkan
pengulangan siswa

Memperkuat memori
informasi

Mengubah kesalahan
menjadi refleksi

Zettelkasten

Out came pembelajaran

dan bertahap

Dalam pembelajaran berbicara, sistem ini memiliki tiga manfaat. Pertama, memperkuat memori
karena informasi disusun secara relasional, bukan linear. Kedua, memudahkan pengulangan yang
bermakna karena siswa tahu hubungan antar-konsep. Ketiga, mengubah kesalahan menjadi sumber
refleksi yang terus hidup. Dengan demikian, Zettelkasten bukan hanya alat belajar individual, tetapi
juga alat transformasi pedagogis yang cocok untuk pembelajaran bahasa Arab yang reflektif dan
bertahap.

Simpulan
Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran maharah al-kalam dalam bahasa Arab tidak dapat
dipahami hanya sebagai persoalan penguasaan struktur linguistik, melainkan sebagai proses ekologi
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pembelajaran yang melibatkan dimensi afektif, sosial, kognitif, dan budaya secara simultan. Dalam
praktiknya, hambatan utama yang mengemuka bukan semata-mata lemahnya kemampuan bahasa,
tetapi juga interferensi bahasa ibu, budaya malu, dan kecemasan berbahasa yang membuat siswa
enggan mengambil risiko untuk berbicara. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran kalam sangat ditentukan oleh kualitas ekosistem kelas yang dibangun oleh guru,
teman sebaya, materi, budaya interaksi, dan mekanisme refleksi yang menyertainya.

Melalui sintesis konsep Bronfenbrenner, Kurikulum Berbasis Cinta, dan pendekatan Zettelkasten,
artikel ini menawarkan kerangka baru yang lebih humanis dan reflektif dalam pembelajaran bahasa
Arab. Perspektif ekologi menjelaskan bahwa kompetensi berbicara tumbuh dalam mikrosistem kelas
yang mendukung atau menghambat partisipasi. Sementara itu, Kurikulum Cinta memberikan
landasan etik-pedagogis berupa kasih sayang, empati, penghargaan terhadap martabat peserta
didik, dan penciptaan ruang belajar yang aman secara emosional. Di sisi lain, Zettelkasten berfungsi
sebagai alat refleksi sistematis yang memungkinkan kesalahan dicatat, ditautkan, dan dianalisis
sebagai pola belajar, bukan sekadar kegagalan yang harus dihukum. Dengan demikian, model ini
tidak hanya memperbaiki aspek teknis pembelajaran, tetapi juga membangun kebiasaan belajar
yang sadar, adaptif, dan berkelanjutan.
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